
Perumpamaan mukmin yang membaca Al-Qur`an
seperti buah utrujjah (sejenis jeruk); aromanya

harum dan rasanya enak. Perumpamaan mukmin
yang tidak membaca Al-Qur`an seperti buah kurma;

tidak memiliki aroma tetapi rasanya manis

Abu Mūsā Al-Asy'ari -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan, ia berkata, "Rasulullah صلى الله عليه وسلم
bersabda, "Perumpamaan mukmin yang membaca Al-Qur`an seperti buah utrujjah

(sejenis jeruk); aromanya harum dan rasanya enak. Perumpamaan mukmin yang tidak
membaca Al-Qur`an seperti buah kurma; tidak memiliki aroma tetapi rasanya manis.

Perumpamaan orang munafik yang membaca Al-Qur`an seperti raiḥānah (sejenis
kemangi); aromanya harum tapi rasanya pahit. Sedangkan perumpamaan orang

munafik yang tidak membaca Al-Qur`an seperti hanẓalah (sejenis labu pahit); tidak
memiliki aroma dan rasanya pahit."

[Sahih] [Muttafaq 'alaihi]

Nabi صلى الله عليه وسلم   menjelaskan macam-macam manusia  dalam membaca Al-Qur`an dan mendapatkan
manfaatnya: Pertama: Orang mukmin yang membaca Al-Qur`an dan mengambil faedahnya.
Dia seperti buah utrujjah yang memiliki rasa dan aroma yang enak, warnanya bagus dan
faedahnya banyak. Dia mengamalkan apa yang dibacanya dan memberi manfaat kepada
hamba-hamba Allah. Kedua: Orang mukmin yang tidak membaca Al-Qur`an. Dia seperti buah
kurma yang rasanya enak tetapi tidak memiliki aroma. Hatinya berisi keimanan sebagaimana
kurma yang mengandung manis pada rasa dan bagian dalamnya, tetapi tidak mengeluarkan
aroma yang dapat dicium orang, karena dia tidak mengeluarkan bacaan yang akan membuat
tenang  orang  yang  mendengarnya.  Ketiga:  Orang  munafik  yang  membaca  Al-Qur`an.  Dia
seperti tumbuhan raiḥānah yang memiliki aroma enak tetapi rasanya pahit, karena ia tidak
meluruskan hatinya dengan iman dan tidak mengamalkan Al-Qur`an, tetapi ia menampakkan
diri di depan manusia sebagai orang yang beriman. Aromanya enak menyerupai bacaannya,
tetapi rasanya pahit mirip kekufurannya. Keempat: Orang munafik yang tidak membaca Al-
Qur`an. Dia seperti buah ḥanẓalah yang tidak memiliki aroma dan rasanya pahit. Ketiadaan
aromanya sama seperti ketiadaan aroma orang munafik karena ia tidak membaca Al-Qur`an,
dan rasa pahitnya mirip pahit kekafirannya, karena batinnya kosong dari iman dan lahirnya
tidak memiliki manfaat, bahkan memberi mudarat.
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